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 Tujuan Penelitian: Untuk menganalisis pengaruh minat pembelajaran fisika 

terhadap hasil pembelajaran fisika. 

Metodologi: Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Deskriptif 

Statistik dan regresi melalui pendekatan kuantitatif, melalui pemberian 

angket minat dan soal pilihan ganda dengan menggunakan google form 
secara online. Selanjutnya data tersebut akan diolah menggunakan program 

aplikasi pengolah data yaitu SPSS 23. 

Temuan utama: Dari hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa minat 

pembelajaran fisika dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Untuk 

siswa yang bersungguh-sungguh berminat dalam pembelajaran fisika akan 

lebih mudah untuk mendapatkan hasil yang memuaskan namun untuk siswa 

yang tidak berminat dalam pembelajaran fisika akan cukup sulit untuk 

memahami fisika dan akan berdampak pada hasil belajar yang kurang 

memuaskan. 

Keterbaruan penelitian: Keterbaharuan pada penelitian mengkomparasikan 

karakter kreatif dan karakter komunikatif pada kelas yang berbeda-

beda.Implikasi pada penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

perbandingan karakter kreatif dan karakter komunikatif 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses yang ditempuh peserta didik agar dapat beradaptasi dengan 

lingkungannya, sehingga terjadi perubahan dalam dirinya [1]. Pendidikan merupakan peranan penting 

dalam upaya pengembangan sumber daya manusia serta menentukan kemajuan suatu bangsa dan negara, 

yang artinya pendidikan adalah factor terpenting dalam menghadapi globalisasi [2]. Menurut [3]  

Pendidikan    merupakan    suatu   proses   untuk    membantu menumbuhkembangkan potensi sumber 

daya manusia dan menciptakan sumber daya manusia yang lebih berkualitas. Menurut [4] Pendidikan juga 

merupakan bagian dari tingkatan untuk tiap individu di suatu bangsa. Kemajuan dari suatu bangsa juga 

dapat diperlihatkan dari keberhasilan pendidikannya. Menurut [5] Pendidikan tidak dapat terpisahkan dari 

kegiatan belajar beserta pembelajaran. Menurut [6] banyak faktor yang terlibat dalam proses belajar dan 

pembelajaran yaitu guru, siswa, bahan ajar atau materi, fasilitas maupun lingkungan. Menurut [7] 

pembelajaran tidak lepas dari strategi belajar dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran tersebut 

karena menurut [8] Partisipasi siswa adalah faktor terpenting dalam sebuah pembelajaran. Proses 

pembelajaran harus direncanakan sebelumya serta dievaluasi hasilnya, yang berarti berhasilnya suatu 
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kegiatan pembelajaran banyak tergantung pada proses serta hasilnya untuk mencapai dari pembelajaran 

tersebut. 

Belajar merupakan kegiatan yang dapat memperlihatkan perubahan tingkah laku seorang peserta 

didik dari sebelum dan sesudah menerima proses pembelajaran [9]. Kegiatan belajar dan pembelajaran tidak 

luput dari adanya guru maupun siswa yang merupakan bagian pokok dari kegiatan tersebut [10]. 

Pembelajaran IPA merupakan mata pelajaran dalam proses belajar dan pembelajaran. Menurut [11] 

Pelajaran IPA merupakan salah satu ilmu yang didapatkan dengan cara yang sistematik. Begitupun dengan 

Fisika yang merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam yang juga penting untuk dipelajari. Menurut 

[12] Fisika dapat dilakukan dengan menggunakan pembelajaran saintifik yang dimana pembelajaran yang 

lebih mementingkan proses daripada hasil akhir. 

Fisika merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam yang mempelajari tentang kejadian maupun 

fenomena yang terjadi di alam [13]. Menurut [14] serta gejala malam dan interaksinya [15]. Fisika bisa 

dikatakan bagian dari ilmu yang mempelajari tentang materi serta energy yang terkandung di alam. Fisika 

bertujuan untuk melatih peserta didik agar dapat berfikir logis, kritis serta objektif dalam menyelesaikan 

masalah dalam bidang fisika maupun bidang yang lainnya [16]. Fisika pun sudah banyak kegunaannya 

dalam berbagai bidang yaitu teknologi, elekronika, arsitektur dan lain sebagainya. Jadi, sangat penting 

untuk peserta didik memperlajari fisika untuk kehidupan sehari-harinya. 

Kebanyakan siswa tidak menyukai pelajaran fisika, pelajaran fisika dianggap sulit disebabkan 

keterkaitan rumus-rumus dan pengapikasiannya dengan perhitungan [17]. Untuk siswa bukan hal mudah 

untuk memahami materi maupun permasalahan-permasalahan dalam fisika. Banyak perhitungan rumus dan 

pembuktinnya yang membutuhkan analisa yang cukup tinggi untuk memahami konsep fisika itu sendiri 

[18]. Konsep sendiri menurut [19] merupakan abstrak dari fenomena-fenomena berupa ciri-ciri sesuatu yang 

dapat membuat manusia berpikir dan mempermudah komunikasi. Bukti dari sebuah fenomena dalam fisika 

itu juga berarti pembuktian bahwa fisika merupakan ilmu abstrak yang cukup tinggi [20]. Kebanyakan siswa 

SMP maupun SMA mengganggap bahwa pelajaran fisika itu cukup sulit [21]. Tanggapan tersebut cukup 

berpengaruh untuk minat siswa terhadap pembelajaran fisika. Siswa yang dapat memahami fisika 

merupakan siswa yang benar-benar berminat terhadap pembelajaran fisika sehingga dapat menunjukkan 

hasil yang memuaskan. Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang berupa aspek kognitif, afektif 

dan psikomotorik [22]. 

Minat siswa terhadap pembelajaran fisika akan berdampak kepada hasil belajar siswa, bisa 

dikatakan adanya keterkaitan antara minat siswa terhadap pembelajaran fisika dengan hasil belajar siswa. 

Keterkaitan ini dapat dilihat jika siswa tersebut memiliki minat positif terhadap pembelajaran fisika makan 

hasil yang didapatkan pun akan baik namun lain halnya jika siswa tersebut memiliki minat negatif 

terhadap pembelajaran fisika maka hasilnya pun akan tidak baik. Penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana hubungan antara minat siswa SMA Negeri 4 Kota Jambi terhadap pembelajaran fisika dan 

bagaimana hasil yang didapatkan dengan menggunakan angket minat pembelajaran fisika dan angket pilihan 

ganda dengan materi Hukum Newton.  

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini adalah menggunakan metode Deskriptif Statistik dan regresi melalui 

pendekatan kuantitatif, yang dimana metode ini dengan instrument angket berisi soal pilihan ganda yang 

sebarkan menggunakan google form secara online kepada sampel. Yang dimana sampel disini adalah 65 

siswa kelas X MIPA 4 5 dan 6 SMA Negeri 4 Kota Jambi. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

instrument berupa angket, yaitu angket minat pembelajaran fisika dan 30 soal pilihan ganda, yang dimana 

pada angket minat pembelajaran fisika yang semua pernyataannya terdiri dari pernyataan negative dan 

pernyataan positif dan pada soal pilihan ganda terdiri dari pilihan A – E. 

Sikap siswa terhadap minat pembelajaran fisika dalam penelitian ini menggunakan skala Likert, 

yang dimana skala Likert adalah jenis skala yang terdiri dari Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju dan Sangat 

Tidak Setuju. Setiap item tersebut memiliki nilai, yaitu pada pernyataan positif bernilai Sangat Setuju = 4 

Setuju = 3 Tidak Setuju = 2 dan Sangat Tidak Setuju = 1, sedangkan pada pernyataan negative Sangat Setuju 

(1) Setuju ( 2 ) Tidak Setuju ( 3 ) dan Sangat Tidak Setuju ( 4 ). Pada angket soal pilihan ganda 

menggunakan instrument penilaian : benar bernilai 1 dan salah bernilai 0. Angket ini disebarkan kepada 

siswa kelas X MIPA 4, X MIPA 5 dan X MIPA 6 SMA Negeri 4 Kota Jambi. Selanjutnya data ini akan 

diolah menggunakan SPSS. Pada penelitian ini data beruba kuantitaif dan dianalisis menggunakan statistika 

deskriptif. Data ini diolah bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Minat siswa tentang Pembelajaran Fisika 

terhadap Hasil Belajar Fisika Hukum Newton Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Kota Jambi, berdasarkan 

indicator sikap minat siswa yang telah ditentukan. 
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Hasil data ini diperoleh dari pemberian angket penelitian sikap siswa terhadap Minat Pembelajaran 

Fisika dan Soal Pilihan Ganda mengenai Hukum Newton yang telah dilakukan pada siswa kelas X SMA 

Negeri 4 Kota Jambi. Didalam penelitian ini data terdiri dari 2 hal, yaitu data minat pembelajaran fisika dan 

data hasil belajar fisika. Variabel – variable yang diteliti yaitu Minat Pembelajaran Fisika (X) dan Prestasi 

Belajar (Y). Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi ganda, dan terlebih dahulu diuji 

normalitas, uji linearitas, uji homogenitas dan uji regresi sederhana. Lalu untuk analisis skala sikap terhadap 

pembelajaran fisika menghasilkan mean, modus, media, standar deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum. 

Analisis kedua data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan analisis statistic deskriptif melalui 

software pengolah data yaitu SPSS. 

Penelitian ini dilakukan uji normalitas untuk mengetahui data penelitian berdistrubusi normal atau 

tidak. Dengan bantuan program SPSS 23 dengan aturan pengambilan keputusan : Jika nilai Asymp Sig (2-

tailed) > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. Uji ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 

dengan aturan pengambilan keputusan: Jika nilai Asymp Sig (2-tailed) > 0,05 maka data dinyatakan 

homogen. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah antara variable X dan Y memiliki hubungan yang 

linear atau tidak. Uji ini dilakukan menggunakan SPSS 23 dengan aturan pengambilan keputusan yaitu jika 

Sig (2-tailed) > 𝛼 yaitu 0,05. Uji ini dilakukan agar diketahui antara variable X dan Y apakah saling 

terhubung atau tidak. Uji ini dilakukan menggunakan SPSS 23 dengan aturan jika nilai signifikansi < 0,05 

maka ada pengaruh variable X terhadap Variabel Y. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan memiliki peranan cukup penting untuk kehidupan, disebabkan pendidikan merupakan 

salah satu kebutuhan pokok bagi setiap individu. Pendidikan sendiri adalah suatu proses untuk mencapai 

suatu perubahan dari sebuah ketidaktahuan menjadi pengetahuan. Namun, keberhasilan dari pendidikan itu 

tidak semata-mata diukur dari tingkat pengetahuan siswa tersebut melainkan sikap serta minat siswa 

tersebut disertai dengan keterampilan yang akan dimilikinya. [23] mengungkapkan bahwa hasil belajar dapat 

berupa pengetahuan atau keterampilan yang digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan siswa terhadap 

sebuah mata pelajaran. 

Fisika merupakan salah satu pengetahuan yang sangat penting bagi kehidupan maka dari itu sangat 

penting pula untuk mempelajari fisika. namun, karena tingkat kesulitan pembelajaran fisika yang cukup 

tinggi kebanyakan siswa tidak menyukai bahkan tidak berminat untuk mempelajari fisika. Banyak faktor 

yang mendasarinya salah satunya adalah banyaknya persamaan yang dihubungkan dengan perhitungan, hal 

itu membutuhkan analisa serta logika yang cukup tinggi. Jadi, kebanyakan hanya siswa-siswa yang 

bersungguh-sungguh berminat mempelajari fisika yang dapat benar-benar memahami pelajaran fisika 

tersebut. 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk menganalisis hubungan antara minat siswa terhadap 

pembelajaran fisika dengan hasil dari pembelajaran fisika. penelitian ini dilakukan dengan cara 

membagikan instrument berupa angket minat pembelajaran fisika dan angket berisi soal pilihan ganda 

berjumlah 30 soal melalui google form secara online. 

 

Gambar 1. Grafik Minat Pembelajaran Fisika 

Dari grafik diatas dapat ketahui bahwa yang memiliki score berkisar 26-29 berjumlah 1 siswa, lalu 

score 30-33 berjumlah 8 siswa, score 34-37 berjumlah 12 siswa, score 38-41 berjumlah 19 siswa, 

score 42-45 berjumlah 14 siswa, score 46-49 berjumlah 7 siswa lalu 50-53 berjumlah 4 siswa. Lalu untuk 
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klasifikasi angket “Minat pembelajaran Fisika” siswa kelas X MIPA SMA Negeri 4 Kota Jambi, sebagai 

berikut : 

1. Skala “Sangat Tidak Baik” untuk rentang 15,0 – 26,25 = 1,5% 

2. Skala “Tidak Baik” rentang 26,26 – 37,51 = 30,7% 3.  

3. Skala “Baik” rentang 37,52 – 48,77 = 57% 

4. Skala “Sangat Baik” rentang 48,78 – 60,0 =10,8% 

 

 

Gambar 2. Grafik Hasil belajar fisika 

Dari Grafik diatas dapat diketahui bahwa siswa yang mendapatkan score 0-6 yaitu 0 siswa, score 7-

13 sejumlah 3 siswa, score 14-20 sejumlah 25 siswa, score 21-27 sejumlah 29 siswa dan score 28-30 

sejumlah 8 siswa. Dari kedua grafik diatas dapat diketahui bahwa minat sisiwa terhadap pembelajaran fisika 

cukup baik karena masih terkategori baik dan hasil belajar yang didaptkan pun cukup baik dengan score yang 

didapatkan lebih dominan pada rentang 21-29 sejumlah 29 siswa. 

 

Tabel 1. Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Sta tistic Df Sig. 

HASIL .107 65 .062 .965 65 .061 

MINAT .067 65 .200
*
 .991 65 .902 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan analisis data penelitian menggunakan program SPSS 23 dapat diketahui bahwa nilai 

Sig (2-tailed) > α, yakni 0,062 > 0,05 pada hasil belajar dan 0,20 > 0,05 pada minat pembelajaran fisika 

maka dapat dinyatakan data berdistribusi normal. Oleh sebab itu, analisis data menggunakan dapat 

dilanjutkan. 

Tabel 2. Test of Homogeneity of Variances hasil belajar 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.160 1 62 .691 

 

Tabel 3. Test of Homogeneity of Variances minat belajar 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.321 1 62 .573 

 

Dari hasil analisa uji homogenitas meggunakan SPSS 23 untuk hubungan minat siswa dengan hasil 

belajar siswa adalah 0,0691 > 0,05 dan 0,0573 > 0,05 yang berarti seluruh sampel mempunyai variansi yang 

sama. 
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Tabel 4. ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

 
df 

Mean 

Square 

 
F 

 
Sig. 

HASIL 
* 
MINAT 

Between 

Groups 

(Combined) 
505,055 21 24,050 1,146 ,343 

Linearity 31,418 1 31,418 1,497 ,228 

Deviatio

n from 

Linearity 

 

473,637 
 

20 
 

23,682 
 

1,128 
 

,359 

Within Groups 902,483 43 20,988   

Total 1407,538 64    

 

Dari hasil perhitungan uji linearitas menggunakan SPSS 23 untuk hubungan minat dengan hasil 

belajar fisika siswa diperoleh nilai signifikasi = 0,359 > 0,05 yang berarti memiliki hubungan linear secara 

signifikan. 
 

Tabel 5. Tabel Coefficientsa 

 
Unstandardize 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Model  B Std. Error  
Beta 

1 

(Constant) - 10,618 ,844  - 12,587 ,000 

MINAT 

BELAJA

R FISIKA 

,793 ,021 ,979 38,139 ,000 

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR FISIKA 

 

Berdasarkan nilai yang diperoleh dari uji regresi sederhana diketahui nilai signifikasi = 0,00 < 0,005 

yang berarti ada pengaruh antara Minat Belajar Fisika terhadap Hasil Belajar Fisika. Dari hasil yang 

didapatkan dapat diketahui bahwa minat siswa terhadap pembelajaran Fisika berpengaruh atau memiliki 

hubungan dengan Hasil Belajar Fisika yang didapatkan oleh siswa, dimana hasil yang baik akan didapatkan 

jika siswa berminat untuk mempelajari fisika dengan bersungguh-sungguh. Hal ini juga dapat membantu 

guru fisika untuk menjadikan pembelajaran fisika agar lebih menyenangkan agar dapat menarik perhatian 

siswa. Karena [24] hasil dari sebuah proses belajar itu adalah tujuan dan ketertarikan terhadap 

pembelajarannya.  Serta untuk meciptakan pembelajaran yang efisien diperlukan guru dengan keterampilan 

dapat mengimplikasikan pengetahuannya dalam pembelajaran, sehingga Minat belajar siswa tidak bisa 

dianggap hal yang biasa dan perlu diperhatikan dalam pembelajaran [25]. 

 

Tabel 6. Uji T 

 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Karakter  

Komunika

tif 

Equal 

variances 

assumed 

,030 .003 -239 28 .000 -467 1.951 -3.529 4.462 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-239 27.819 .000 -467 1.951 -3.529 4.462 

 

Karakter kreatif memiliki perbandingan yang terlihat pada dua kelas yang berbeda. Ditunjukkan 

dengan nila sig < 0,05 yang mana data memiliki perbandingan yang signifikan. Selanjutnya dilakukan uji 

perbandingan terhadap karakter komunikatif sebagai berikut dengan menggunakan SPSS 20. 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa karakter komunikatif memiliki perbandingan dari dua 

kelas yang berbeda. Dilihat dari nilai sig < 0,05 dari kedua kelas yang diteliti. Artinya terdapat perbandingan 

antara karakter kreatif pada kelas A dan kelas B dan perbandingan pada karakter komunikatif pada kelas A 

dan kelas B.Pembelajaran tematik dapat mengukur berbagai variabel yang akan diteliti. Penelitian yang 

dilakukan ini menggunakan perhitungan deskriptif sehingga mendapatkan hasil karakter kreatif peserta didik 

pada kategori baik dan karakter komunikatif peserta didik pada kategori baik pula.Dengan demikian, 

menunjukkan bahwa karakter peserta didik dapat dikembangkan dan diintegrasikan dengan pembelajaran. 

Penelitian sebelumnya dilakukan dengan meneliti karakter kreatif yang diintegrasikan pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia.Selain itu peneliti lainnya juga meneliti karakter komunikatif yang 

diintegrasikan pada pembelajaran biologi.Sedangkan peneliti ini melakukan perbandingan antara karakter 

kretaif dan karakter komunikatif pada kelas yang berbeda. Keterbaharuan pada penelitian mengkomparasikan 

karakter kreatif dan karakter komunikatif pada kelas yang berbeda-beda.Implikasi pada penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan perbandingan karakter kreatif dan karakter komunikatif. Penelitian ini 

menggambarkan perbandingan serta dapat dijadikan bahan awal untuk mengembangkan serta 

mengintegrasikan berbagai karakter pada pembelajaran tematik. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil telah ditemukan bahwa pada pembelajaran tematik dapat diintegrasikan dengan 

pendidikan karakter.Hal ini juga menunjukkan karakter kreatif dan karakter komunikatif peserta didik juga 

dapat diukur pada pembelajaran tematik.Penerapan pembelajaran tematik dapat menjadi salah satu 

pembelajaran yang dapat mengukur karakter peserta didik.Karakter peserta didik tersebut menjadi hal khusus 

atau keunikan tersendiri peserta didik dalam mengatur sikap dan kepribadian mereka. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa minat siswa terhadap 

pembelajaran fisika memiliki pengaruh terhadap hasil dari belajar fisika. Dilihat dari minat siswa kelas 

X SMAN 4 Kota Jambi terhadap pembelajaran fisika berdampak pada hasil dari pembelajaran fisika yang 

terkategori cukup baik. Penelitian ini bertujuan untuk calon guru maupun guru fisika untuk dapat 

menjadikan fisika menjadi pelajaran yang bisa disenangi oleh siswa. 
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